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Abstract

This study is motivated by the limited mathematical understanding of students
regarding concepts related to everyday life, which significantly impacts their ability to
grasp mathematical concepts. The objective is to examine the effect of the Realistic
Mathematics Education (RME) model supported by PhET Simulations on students’
mathematical concept comprehension, as well as to compare the effectiveness of the
RME model assisted by PhET Simulations with the Problem Based Learning (PBL)
model. A quantitative method with a quasi-experimental non-equivalent control group
design was employed, involving 46 purposively selected students. Data were collected
through mathematical concept comprehension tests and analyzed using simple linear
regression and N-Gain calculations. The results indicate that the implementation of
the RME model supported by PhET Simulations significantly improves students’
mathematical concept comprehension, with higher average gains observed in the
experimental class compared to the control class. These findings support the theory
that concepts independently constructed by students are more easily retained than
those directly presented, and that learning connecting mathematics to real-life contexts
makes the material more meaningful and applicable. In conclusion, the RME model
assisted by PhET Simulations can serve as an effective alternative learning model to
enhance mathematical concept comprehension, especially for second-grade
elementary students. The implications of this study contribute to the development of
more contextual and meaningful mathematics teaching strategies at the elementary
school level.
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Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh terbatasnya pemahaman matematis peserta didik terkait
konsep yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, yang berdampak signifikan terhadap
kemampuan mereka dalam memahami konsep matematis. Tujuan penelitian adalah mengkaji
pengaruh model Realistic Mathematics Education (RME) berbantuan media PAET Simulations terhadap
pemahaman konsep matematis peserta didik, serta membandingkan efektivitas model RME
berbantuan PAET Simulations dengan model Problems Based Learning (PBL). Metode yang digunakan
adalah kuantitatif dengan desain kuasi eksperimen non-equivalent control gromp dan sampel sebanyak 46
peserta didik yang dipilih secara purposive. Data dikumpulkan melalui tes pemahaman konsep
matematis dan dianalisis menggunakan regresi linier sederhana serta perhitungan N-Gain. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penerapan model RME berbantuan PAET Simulations berpengaruh
signifikan terhadap peningkatan pemahaman konsep matematis peserta didik, dengan nilai rata-rata
peningkatan yang lebih tinggi pada kelas eksperimen dibandingkan kelas kontrol. Temuan ini
mendukung teori bahwa konsep yang dibentuk secara mandiri oleh peserta didik lebih mudah
diingat dibandingkan konsep yang langsung diberikan, serta pembelajaran yang mengaitkan
matematika dengan konteks kehidupan sehari-hari membuat materi lebih bermakna dan mudah
diterapkan. Kesimpulannya, model RME berbantuan PAET Simulations dapat dijadikan alternatif
model pembelajaran yang efektif meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis peserta
didik terutama pada kelas II SD. Implikasi penelitian ini membantu pengembangan strategi
pembelajaran matematika yang lebih kontekstual dan bermakna di tingkat sekolah dasar.

Kata Kunci: Model Realistic Mathematics Education; PhET Simulations; Pemahaman Konsep
Matematis; Pembelajaran Matematika; Sekolah Dasar.

PENDAHULUAN

Pembelajaran di sekolah terus berkembang seiring dengan kemajuan teknologi
sebagai pendukung dalam pendidikan abad 21. Teknologi dalam pendidikan berfungsi
sebagai pendorong untuk meningkatkan hasil pembelajaran serta mengembangkan
keterampilan penting abad ke-21 (Dr. Lohans Kumar Kalyani, 2024). Pembelajaran dengan
teknologi memungkinkan pengalaman belajar yang interaktif dan menarik, membangun
keterampilan berpikir kritis serta pemecahan masalah, imajinatif, komunikasi, serta
kolaborasi (Fatmahanik, 2016). Contoh memanfaatkan teknologi dalam meringankan
pembelajaran adalah dengan membuat aplikasi pembelajaran matematika (Winarti dkk.,
2021). Dengan demikian, pemanfaatan teknologi dapat dilakukan dalam pembelajaran

untuk meningkatkan hasil belajar dan keterampilan penting abad 21.

Pemahaman konsep matematis menjadi keterampilan dasar untuk memahami
materi matematika yang lebih kompleks, seperti pecahan, aljabar, dan geometri (Stevi
Natalia, 2020). Peserta didik mampu mengingat pembelajaran matematika yang telah

dipelajari dalam jangka waktu yang lama karena pemahaman konsep matematis (Febriyanto
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dkk., 2018). Namun, tidak sedikit peserta didik kurang memahami konsep matematis
(Rifanti dkk., 2021). Hal ini terlihat dari hasil PISA tahun 2022, dimana skor literasi
matematika Indonesia mencapai 366, menurun dari tahun 2018 yang memperoleh skor 379
dengan skor rata-rata internasional 475. Data ini menunjukan bahwa tidak sedikit peserta
didik yang terkendala dalam menemukan solusi matematis sederhana yang bersangkutan
dengan kehidupan schari-hari serta dalam memahami informasi eksplisit yang terdapat
dalam soal (OECD, 2022). Kendala dalam menemukan jawaban soal matematika dapat
diakibatkan oleh kurangnya pemahaman konsep matematis yang mendasari permasalahan

tersebut.

Freudenthal mengungkapkan bahwan pendekatan tradisional dalam menemukan
solusi matematika di sekolah kurang berdasarkan konsep pemodelan matematika (Riyanto
dkk., 2018). Pembelajaran matematika akan efektif dan berhasil menggunakan pembelajaran
Realistic Mathematic Education (RME) (Rodiyana dkk., 2019). Berdasarkan penelitian
penggunaan media PhET Simulations memiliki beberapa manfaat seperti, peserta didik
menjadi student center, meningkatkan motivasi, dan melatih keterampilan berpikir kritis.
Berdasarkan penelitian Muchtar dkk (2020) penerapan model RME dapat membangun
pemahaman konsep matematis dari temuan ketuntasan diartikan model RME memiliki
pengaruh kepada pemahaman konsep matematis peserta didik. Media pembelajaran ketika
proses pembelajaran model RME dapat mendukung berlangsungnya pembelajaran yang

efektif (Ratna Wati, 2020).

Penggunan media sebagai benda konkret dapat menjembatani konsep matematis
yang abstrak melalui pengalaman langsung (Wati & Purwanti, 2022). Penelitian ini, media
pembelajaran akan diterapkan merupakan media pembelajaran PhET Simulations, yaitu
media berbasis teknologi yang memungkinkan peserta didik untuk memahami konsep
matematis melalui simulasi interaktif(Ishimwe & Rutegwa, 2024) . Penggunaan media
PhET Simulations dalam pembelajaran dapat menumbuhkan minat dan motivasi belajar
serta memudahkan pemahaman konsep karena penyajian lebih menarik dan menyenangkan
(Zulviani dkk., 2024). Media PhET Simulations dapat menggambarkan konsep-konsep
matematika, sehingga peserta didik mudah memahami(Ilham dkk., 2024).

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh model RME dengan bantuan media
PhET Simulations terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik dan

menganalisis peningkatan model RME melalui media PhET Simulations terhadap
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kecakapan pemahaman konsep matematis peserta didik lebih unggul dari peserta didik

menggunakan model PBL.

METODE

Metode penelitian diterapkan untuk mengkaji suatu populasi atau sampel
menerapkan instrumen pengumpulan data dengan angka, serta prosedur analisisnya secara
statistik adalah penelitian kuantitatif (Sugiyono, 2019). Pada kajian ini jenis metode
penelitian kuantitatif diterapkan yaitu kuasi eksperimen dengan menerapkan desain Non-
equivalent control group. Kajian eksperimen diterapkan pada dua kelas mengenakan desain
Non-equivalent control group. Penentuan subjek dengan purposive yaitu ketentuan peneliti
dalam memilih subjek berdasarkan karakter khusus (Lasaiba dkk., 2023). Sampel penelitian
ini ada kelas II dengan jumlah 53 peserta didik. kelas II C yang terdiri dari 26 peserta didik
dalam kelompok eksperimen juga II D yang terdiri dari 27 peserta didik untuk kelompok

kontrol.

Temuan data dikumpulkan melalui tes uraian pretes juga postes diberikan kepada
peserta didik sebagai upaya mengukur pemahaman konsep matematis pra juga pasca
perlakuan. Data dianalisis statistik antar kelompok untuk menjawab hipotesis mengenai
peran model RME terhadap pemahaman konsep matematis. Pengujian validitas serta
reliabilitas untuk menguji instrument tes. Rancangan penelitian yang diterapkan merupakan
Non-equivalent control group, pada kelompok eksperimen menerapkan model RME
melalui media PhET Simulations serta kelas kontrol menerapkan model PBL dengan media

konvensional. Penelitian dilaksakan:
Pretes Kelas Eksperimen dan Kontrol, Selasa, 29 April 2025
Treatment Kelas Eksperimen dan Kontrol, 5-7 Mei 2025
Posttest Kelas Eksperimen dan Kontrol, Kamis 8 Mei 2025

Durasi keseluruhan penelitian adalah 5 hari. Pembelajaran berlangsung 1 JP per hari

dengan total 3 hari perlakukan.
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HASIL
Hasil Analisis Data Pretes

Uji normalitas yang diimpelentasikan merupakan uji Shapiro Wilk pada sampel
sebanyak 46 peserta didik. Kriteria pada pengambilan keputusan dari uji normalitas
merupakan jika p-value signifikan > o, maka HO diterima. Maka data tersebut berasal pada
populasi yang memiliki distribusi normal. Jika p-value signifikan < o, maka H1 ditolak.

Sehingga data tersebut dari populasi yang tidak menunjukkan distribusi normal.

Tabel 1. Hasil Normalitas Pretes

Shapiro-Wilk

Pembelajaran Statistic Df p-value (Sig,) cputusan
Kelas Eksperimen RME) 0,938 24 0,149 Hy diterima
Kelas Kontrol (PBL) 0,977 22 0,864 H, diterima

Berdasarkan hasil analisis di atas, ditemukan p-value (Sig.) kelas eksperimen
pembelajaran menerapkan model RME dengan bantuan PhET Simulations melebihi dari
0,05 maka HO diterima karena itu penyebaran data mengikuti distribusi normal. Pada kelas
kontrol dengan model PBL melebihi dari 0,05 karena itu HO diterima, penyebaran data

mengikuti distribusi normal.

Hasil pengujian normalitas ditemukan data tersebar normal, maka berlanjut pada
pengujian homogenitas. Uji homogenitas pretes pemahaman konsep matematis dalamkelas
eksperimen serta kontrol sebagai upaya menunjukkan bahwa kelompok berasal dari varians

sama atau tidak, dengan bahasa lain berasal dari variansi homogen atau heterogen.

Tabel 2. Hasil Homogenitas Pretes

Jenis Tes Kelas Nilai Sig. Taraf Sig. Keterangan
Eksperimen
Kontrol

Pretes 0,784 0,05 Hy diterima

Temuan uji homogenitas tersebut ditemukan nilai signifikansi kelas eksperimen
serta kontrol dengan nilai 0,784 yang termasuk melebihi dari 0,05. Karena itu HO diterima

yakni varians data antar kelompok bersifar homogen.

Uji normalitas serta homogenitas ditemukan data pretest menunjukan berasal dari

distribusi normal serta bersifat homogen maka berlanjut pada uji t-tes dengan hipotesis
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HO: pu1 = p2, belum ditemukan perbedaan signifikan pada rata-rata pretes pada
pemahaman konsep matematis peserta didik yang mengimplementasikan model RME
berbantuan PhET Simulations dengan peserta didik yang mengimplementasikan model

PBL.

H1: ul # u2, ditemukan perbedaan signifikan pada rata-rata pretes pada
pemahaman konsep matematis peserta didik yang menerapkan model RME berbantuan

PhET Simulations dengan peserta didik yang mengimplemetasikan model PBL

Tabel 3. Hasil Uiji t-tes Pretes

Jenis Tes Kelas Mean p-value Tarag Sig. Keterangan

Eksperimen 60,88 —
Kontrol 58,91 0,424 0,05 H,diterima

Hasil uji t-test pada jenis tes pretest skor p-value menunjukan 0,424, maka

Pretest

pengambilan keputusan 0,424 melebihi dari 0,05 karena itu hipotesis HO diterima atau tidak

ditemukan perbedaan signifikansi pada kelas eksperimen juga kontrol.

Temuan analisis pretes dalam kelas eksperimen serta kelas kontrol menunjukan
bahwa tidak ditemukan berbedaan signifikan, diartikan kedua kelas menunjukkan keadaan
awal yang sama sebagai subjek penelitian. Hal tersebut perlu diperhatikan karena setiap
hasil setelah perlakukan memang disebabkan oleh perlakukan itu sendiri, bukan karena
perbedaan awal antar kelompok. Efektifitas pembanding dua model membantu
menguatkan validitas desai penelitian dengan uji t. Hal ini dapat diartikan pentingnya
analisis permulaan untuk mendukung simpulan yang lebih valid serta baik pada penelitian
ini
Hasil Analisis Data Postes

Uji normalitas pada penelitian diterapkan melalui software SPSS versi 30 pada taraf
sig (o) sebesar 0,05. Uji normalitas ini meggunakan Shapiro-Wilk karena memiliki jumlah
sampel sebanyak 46 peserta didik yang dibagi ke dalam 2 kelas. Pedoman dalam
pengambilan keputusan dari uji normalitas adalah Jika p-value signifikan > o, maka HO
diterima. Maka populasi yang terdistribusi normal akan dikumpulkan data. Kemudian, jika
p-value signifikan < o, karena itu H1 ditolak. Maka data tersebut berasal pada populasi

yang tidak menunjukkan normal pada distribusi.
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Tabel 4. Hasil Normalitas Postes

Shapiro-Wilk

Pembelajaran Statistic Df p-value (Sig,) cputusan
Kelas Eksperimen (RME) 0,930 24 0,095 H, diterima
Kelas Kontrol (PBL) 0961 22 0,513 H, diterima

Berdasarkan analisis tersebut, ditemukan p-value (Sig.) di kelas eksperimen serta
kelas kontrol melebihi 0,05 karena itu HO diterima maka terdistribusi normal pada data

kelas eksperimen serta kontrol.

Hasil uji normalitas menunjukkan distribusi data normal, maka berlanjut dengan uji
homogenitas. Uji homogenitas postes pemahaman konsep matematis peserta didik kelas
eksperimen serta kontrol guna menunjukkan bahwa kelompok memiliki varians yang sama
atau berbeda, dalam arti lain data berdasarkan populasi yang bersifat homogen atau

heterogen.

Tabel 5. Hasil Homogenitas Postes

Jenis Tes Kelas Nilai Sig. Taraf Sig. Keterangan

Postrest  —EASPETImMEn ) 5 0,05 Ho diterima
Kontrol

Hasil pengujian homogenitas, menerapkan analisis Levene ditemukan nilai

signifikansi senilai 0,307 di kelas eksperimen serta kontrol. Maka hipotesis yang dapat

diberikan HO diterima, data berasal dari varian yang bersifat homogen.

Temuan pengujian normalitas serta homogenitas menunjukan data pretest

menunjukan distribusi data normal serta homogen karena itu berlanjut dengan uji t-test

Tabel 6. Hasil Uji t-tes Postes

Jenis Tes Kelas Mean p-value Tarag Sig. Keterangan

Eksperimen 86,30
Pretest 0,045 0,05 Hyditolak
Kontrol 78,59

Berdasarkan hasik uji t-test, ditemukan p-value sebesar 0,045, schingga

pengambilan keputusan p-value 0,045 kurang dari 0,05 maka menunjukkan perbedaan rata-

rata di kelas eksperimen serta kontrol.

Temuan analisis menunjukkan perbedaan rata-rata yang signifikansi menunjukkan
model RME dengan bantuan media PhET Simulations berpengaruh secara positif terhadap
kecakapan pemahaman konsep matematis. Dengan model ini, peserta didik mampu

membentuk gagasan matematis perkalian secara mandiri dengan menemukan solusi dalam
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konteks sehari-hari. Disimpulkan model RME dengan bantuan media PhET Simulations

memengaruhi pemahaman konsep matematis.

Uiji regrei linear sederhana untuk menemukan pengaruh dari model RME dengan

bantuan PhET Simulations mengenai pemahaman konsep matematis.

Tabel 7. Koefisien Regresi Linear Sederhana

Understandardized coefficients Standardized Coefficisnets

Model B Std. Error Beta
Constant 35,721 12,770
Eksperimen 0,831 0,208 0,649

Berdasarkan hasil persamaan regresi linear sederhana ditemukan a sebesar 35,721
dan B ditemukan sebesar 0,831. Sehingga persamaan regresi linear sederhana berupa
Y=35,721 + 0,831X. Nilai konstanta menunjukan 35,721 dan nilai koefisiensi regresi
menunjukan 0,831 dapat diartikan setiap penambahan satu soal yang terbukti dengan benar
maka nilai hasil belajar peserta didik setelah memperoleh treatment akan terdapat

peningkatan sebesar 0,831.

Analisis uji statistik untuk mengkaji meningkatnya pemahaman konsep matematis
dilakukan pengujian N-Gain yang akan dihitung uji normalitasnya jika data N-Gain
distribusi normalitas atau tidak, pengujian N-Gain dihitung homogenitasnya untuk
memastikan bahwa N-Gain antar kelompok berasal dari kelompok homogen, dan

pengujian perbedaan rata-rata N-Gain.

Tabel 8. Hasil Perbedaan rata-rata N-Gain

Kelas Mean p-value Tarag Sig Keterangan

Eksperimen 66,96 .
Kontrol 49,00 0,028 0,05 H,ditolak

Temuan uji t-test ditemukan nilai sig. di kelas kontrol serta eksperimen sebanyak

0,028, kemudian diambil keputusan nilai sig. tidak lebih dari 0,05 karena itu HO ditolak atau
terdapat rata-rata nilai N-Gain kelas ekperimen lebih unggul dalam perbandingan dengan
kelas kontrol. Berdasarkan pengujian peningkatan pemahaman konsep matematis yang
dianalisis melalui uji N-Gain bahwa peningkatan bersumber dari kelompok yang

terdistribusi normal juga homogen, serta peningkatan pemahaman konsep matematis
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PEMBAHASAN
Pengaruh Model RME Berbantuna Media PhET Simulations

Pengaruh model RME dengan bantuan PhET Simulations terhadap kemampuan
pemahaman konsep matematis peserta didik dalam pengujian regresi linear sederhana.
Pengaruh dapat ditemukan dengan diuji linearitas menggunakan SPSS versi 30 ditemukan
hasil skor sebesar 0,809 melebihi dari 0,05 maka korelasi antara model RME terhadap
kemampuan pemahaman konsep matematis adalah linear. Selanjutnya, setelah mengetahui
hubungan linear maka mencari koefisien determinasi pada ditemukan skor sebesar 0,421,
dapat disimpulkan terdapat pengaruh dalam pembelajaran menggunakan model RME
dengan bantuan PhET Simulations terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis

peserta didik sebesar 42,1%.

Disimpulkan penggunaan model RME dengan batuan PhET Simulations
berpengaruh terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik dipicu oleh
perbedaan rata-rata skor pretest serta posttest dalam kelas eksperimen(Darwis &
Hardiansyah, 2023). Oleh karena itu, diterapkannya treatment dalam kelas eksperimen

ditemukan perbedaan rata-rata.

Pengaruh model RME dengan bantuan PhET Simulations terhadap pemahaman
konsep matematis dalam kelas eksperimen dilaksanakan berdasarkan langkah-langkah
model RME. Menurut Muchtar dkk (2020) pembelajaran dengan menerapkan model RME
memiliki kelebihan peserta didik dapat membangun pembelajaran sendiri, mendorong
peserta didik agar berpikir dan menyampaikan pendapatnya, dan peserta didik merasa lebih
senang dalam pembelajaran karena dilibatkan dalam proses pembelajaran. Hal tersebut
didukung oleh Pratiwi dkk (2019) suatu konsep yang dibentuk dengan sendirinya akan lebih
erat dalam memori peserta didik dari pada konsep yang hanya disajikan langsung, serta
pembelajaran matematika dihubungkan dengan kehidupan peserta didik diharapkan lebih

bermakna dan mampu diterapkan sehari-hari.

Model pembelajaran yang diterapkan oleh guru harus dapat dipahami karena jika
ditemukan peserta didik yang kurang dalam pemahaman konsep maka guru dapat
menggunakan model dan media untuk menyelesaikan masalah tersebut(Pangestika &
Cahyaningsih, 2022). Dalam membantu kekurangan model RME peneliti mengembangkan
dengan menerapkan media PhET Simulations dalam pembelajaran yang dapat dijangkau

melalui tautan https://phet.colorado.edu/ (Fatimah dkk., 2024). Penelitian media PhET
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Simulations bermanfaat antara lain lebih berpartisipatif ketika kegiatan pembelajaran, pusat
pembelajaran pada peserta didik sehingga dapat menemukan konsep secara mandiri,
membantu memahami konsep matematis, terlatih dalam berpikir kritis, menyenangkan

karena belajar sambil bermain, serta mengembangkan literasi digital peserta didik.

Peningkatan Penggunaan Model RME Berbantuan Media PhET Simulations
Lebih Baik dari PBL

Penggunaan model RME lebih baik daripada model PBL dapat ditemukan pada uji
t-test disebabkan oleh penggunaan kelompok dengan komposisi anggota bervariasi yaitu
untuk menemukan perbedaan rata-rata nilai pretest juga posttest pada kelas eksperimen
serta kelas kontrol. Hasil pengujian t-test ditemukan nilai signifikan pada pretest senilai
0,424 lebih unggul dari 0,05 yang menunjukan bahawa HO diterima atau penggunaan
dengan model RME tidak lebih unggul dari model PBL. Sedangkan, ditemukan nilai
signifikansi pada posttest sebesar 0,045 tidak lebih dari 0,05 yang menyajikan HO ditolak
atau penggunaan model RME lebih unggul dari model PBL. Oleh karena itu, dengan
treatment kelas eksperimen postes dengan rata-rata nilai postes kelas kontrol ditemukan
perbedaan skor rata-rata tidak lebih dari 0,05 karena itu pemahaman konsep matematis
yang menerapkan model RME dengan bantuan PhET Simulations unggul dari model PBL
yang diterapkan peserta didik. Hal tersebut dapat ditemukan peningkatan pemahaman
matematis yang dikaji dengan menerapkan uji N-Gain di kelas eksperimen juga kontrol.
Treatment menggunakan model RME berbantuan PhET Simulations diterapkan dalam
kelas eksperimen dan penggunaan model PBL pada kelas kontrol. Temuan pengujian N-
Gain dihitung dengan bantuan software SPSS versi 30 yang disajikan pada dan ditemukan

rata-rata N-Gain dengan skor 0,669 pada kelas eksperimen juga 0,490 pada kelas kontrol.

Ditarik simpulan skor rata-rata kelas eksperimen mempunyai kriteria sedang serta
cukup efektif, serta pada kelas kontrol dengan interpretasi sedang dan tidak efektif.
Peningkatan pemahaman konsep matematis peserta didik yang mengimplementasikan
model RME melalui PhET Simulations juga model PBL memiliki selisih sebesar 0,179.
Temuan rata-rata N-Gain dapat menunjukan peningkatan penggunaan model RME dalam
pembelajaran, sehinggan peserta didik yang dalam pembelajaran pada penggunaan model
RME dengan bantuan PhET Simulations lebih unggul daripada peserta didik dengan
penggunaan model PBL.
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Sesuai dengan penelitian Muchtar dkk (2020) bahwa dengan model RME terdapat
peningkatan ketuntasan secara klasikan pemahaman konsep matematis peserta didik dengan
komponen pengukur merumuskan ulang prinsip dasar, mengklasifikan objek berdasarkan
konsepnya, menampilkan konsep dalam berbagai representasi matematis, dan
meningkatkan model secara individu. Hal ini karena ditemukan setelah dilakukan perbaikan
dalam pembelajaran dengan penggunaan model RME peserta didik sebagai pusat
pembelajaran, partisipatif berdiskusi, aktif mencatat, dilibatkan ketika proses pembelajaran,
dan guru lebih sering mendampingin peserta didik(Astuti, 2018). Penulis mengidentifikasi
dan mengakui keterbatasan dalam penelitian, seperti sampel yang kecil, metode yang

mungkin bias, atau variabel yang tidak terkendali.

Implikasi dari penelitian ini adalah bahwa guru dapat mempertimbangan integrasi
model RME dengan media interaktif melalui PhET sebagai strategi pembelajaran yang
efektif untuk meningkatkan pemahaman konsep matematis peserta didik di sekolah dasar.
Namun, penelitian ini memiliki keterbatasan pada jumlah sampel yang terbatas,
kemungkinan bias dalam pelaksanaan treatment, serta keterbatasan dalam kontrol variabel
luar yang mungkin mempengaruhi temuan. Oleh karena itu, penelitian lanjutan dengan

desain eksperimen yang lebih luas dan kendala variabel yang lebih ketat disarankan.

KESIMPULAN

Model RME berbantuan media PhET Simulations berpengaruh terhadap
pemahaman konsep matematis peserta didik, hal ini ditemukan pada koefisien regresi,
setiap peningkatan satu satuan dalam penerapan model RME berbantuan media PhET
Simulations akan meningkatkan 0,831 kemampuan pemahaman konsep matematis. Peserta
didik yang pembelajarannya mengimplementasikan model RME melalui PhET Simulations
lebih tinggi daripada penggunaan model PBL dengan peserta didik berkorelasi pada
kemampuan pemahaman konsep matematis sebesar 0,669. Hal tersebut dibuktikan
berdasarkan skor rata-rata nilai kenaikan pemahaman konsep matematis di kelas
eksperimen juga kelas kontrol. Temuan pada penelitian ini menambah bukti empiris bahwa
integritas media simulasi digital seperti PhET dalam model RME memiliki pengaruh
diterapkan di tingkat SD, khususnya dalam pelajaran perkalian. Rekomendasi untuk studi

lanjutan dapat menggunakan model RME sebagai referensi dan alternatif kegiatan
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pembelajaran karena mampu membangun pemahaman konsep matematis peserta didik

terutama kelas II pada pelajaran perkalian.
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